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Definisi

• B3 (bahan berbahaya dan beracun) adalah zat/energi/
komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan atau
jumlahnya, langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemari/merusak/membahayakan lingkungan hidup,
kesehatan serta kelangsungan hidup manusia dan makhluk
hidup lain. (PP No 22/2021 ps 1 no 67)

• Limbah adalah sisa yang dihasilkan dari suatu usaha dan/atau
kegiatan. (PP No 22/2021 ps 1 no 68)

• Limbah B3 adalah sisa dari suatu usaha dan/atau kegiatan
yang mengandung B3. (PP No 22/2021 ps 1 no 69)
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• Pengelolaan B3 adalah kegiatan yang menghasilkan, 
mengangkut, mengedarkan, menyimpan, 
menggunakan dan atau membuang B3. (PPRI No 74 
Tahun 2001)

• Pengelolaan Limbah B3 adalah kegiatan yang 
meliputi pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, 
pengangkutan, pemanfaatan, pengolahan. dan/atau
penimbuna-n. (PP No 22/2021 ps 1 no 78)
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80. Pengurangan Limbah B3 adalah kegiatan Penghasil Limbah B3 untuk
mengurangi jumlah dan atau mengurangi sifat bahaya dan/atau racun
dari Limbah B3 sebelum dihasilkan dari suatu Usaha dan/atau Kegiatan. 

81. Penghasil Limbah B3 adalah Setiap Orang yang karena Usaha dan/atau
Kegiatannya menghasilkan Limbah B3. 

82. Pengumpul Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan kegiatan
Pengumpulan Limbah B3 sebelum dikirim ke tempat Pengolahan Limbah
B3, Pemanfaatan Limbah B3, dan/atau Penimbunan Limbah B3. 

83. Pengangkut Limbah B3 adalah badan usaha yang rnelakukan kegiatan
Pengangkutan Limbah B3. 

84. Pemanfaat Limbah B3 adaiah badan usaha yang melakukan kegiatan
Pemanfaatan Limbah B3. 

85. Pengolah Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan kegiatan
Pengolahan Limbah B3. 

86. Penimbun Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan kegiatan
Penimbunan Limbah B3. 
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87. Penyimpanan Limbah B3 adalah kegiatan menyimpan Limbah B3 
yang dilakukan oleh Penghasil Limbah B3 dengan maksud
menyimpan sementara Limbah B3 yang dihasilkannya. 

88. Pengumpulan Limbah B3 adalah kegiatan mengumpulkan Limbah
B3 dari Penghasil Limbah B3 sebelum diserahkan kepada
Pemanfaat Limbah B3, Pengolah Limhah B3, dan/atau Penimbun
Limbah B3. 

89. Pemanfaatan Limbah B3 adalah kegiatan penggunaan kembali, 
daur ulang, dan/atau perolehan kembali yang bertujuan untuk
mengubah Limbah B3 menjadi produk yang dapat digunakan
sebagai substitusi bahan baku, bahan penolong , dan/atau bahan
bakar yang aman bagi kesehatan manusia dan Lingkungan Hidup. 

90. Pengolahan Limbah B3 adalah proses untuk mengurangi dan/atau
menghilangkan sifat bahaya dan/atau sifat racun.
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Mengapa B3 dan Limbah B3 perlu dikelola ??

Punya karakter atau sifat :

mudah meledak; mudah menyala; reaktif; 

infeksius; korosif; dan/atau beracun.

6



Resiko dari adanya Sifat/Karakter B3

• menyebabkan kerusakan fisik pada fasilitas
/propertis misal pada bangunan/peralatan 
(corrosion, soiling of good) 

• membahayakan kesehatan dan keselamatan manusia
(sakit, iritasi, cacad, keracunan, mutagen)

• mencemari, merusak dan membahayakan lingkungan
(deoksigenasi perairan, menyakiti, mematikan
hewan/ikan, chlorosis daun, menghalangi batas
pandang, penipisan lapisan Ozon, memicu
pemanasan global)

7



Mudah meledak

• Pada 25 ºC, 760 mmHg dapat meledak atau melalui reaksi kimia yang
hebat, menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi

• Contoh : asam pikrat, trinitrogliserin, kalium nitrat, hidrogen

8

Mudah menyala

• Limbah berupa cairan, mengandung alkohol < 24% volume dan/atau pada
< 60⁰C akan menyala jika terjadi kontak dengan api, percikan api atau
sumber nyala lain pada tekanan udara 760 mmHg.

• Limbah yang bukan berupa cairan pada 25⁰C,760 mmHg mudah menyala
melalui gesekan, penyerapan uap air atau perubahan kimia secara
spontan dan jika menyala akan nyala terus menerus.

• Contoh : pelarut diantaranya benzena, toluena, aseton



Reaktif

• Limbah yang pada keadaan normal tidak stabil dan dapat menyebabkan
perubahan tanpa peledakan. Limbah ini secara visual menunjukkan
adanya antara lain gelembung gas, asap, dan perubahan warna;

• Limbah yang jika bercampur dengan air berpotensi menimbulkan ledakan,
menghasilkan gas, uap, atau asap, dan/atau

• Merupakan Limbah sianida, sulfida yang pada kondisi pH 2-12,5 dapat
menghasilkan gas, uap, atau asap beracun.
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Korosif
• Limbah dengan pH ≤ 2 atau ≥ 12,5.

• Limbah yang menyebabkan tingkat iritasi yang ditandai dengan adanya 
kemerahan atau eritema dan pembengkakan atau edema.

• Contoh : asam sulfat; limbah pembersih bersifat asam atau yang bersifat
basa yang digunakan untuk membersihkan produk metal yang akan dicat
atau dilapisi bahan lain.



Limbah Infeksius

• Yaitu Limbah medis padat yang terkontaminasi organisme patogen yang tidak
secara rutin ada di lingkungan, dan organisme tersebut dalam jumlah dan
virulensi yang cukup untuk menularkan penyakit pada manusia rentan. antara
lain:

• Limbah yang berasal dari perawatan pasien yang memerlukan isolasi penyakit
menular atau perawatan intensif dan Limbah laboratorium;

• Limbah yang berupa benda tajam seperti jarum suntik, perlengkapan
intravena, pipet pasteur, dan pecahan gelas;

• Limbah patologi yang merupakan Limbah jaringan tubuh yang terbuang dari
proses bedah atau otopsi;

• Limbah yang berasal dari pembiakan dan stok bahan infeksius, organ binatang
percobaan, bahan lain yang telah diinokulasi, dan terinfeksi atau kontak
dengan bahan yang sangat infeksius; dan/atau

• Limbah sitotoksik yaitu Limbah dari bahan yang terkontaminasi dari persiapan
dan pemberian obat sitotoksik untuk kemoterapi kanker yang mempunyai
kemampuan membunuh atau menghambat pertumbuhan sel hidup.
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Beracun

Limbah yang memiliki karakteristik beracun berdasarkan uji penentuan
karakteristik beracun melalui TCLP, Uji Toksikologi LD50, dan uji sub-kronis.

• Limbah B3 kategori 1 jika memiliki konsentrasi zat pencemar lebih besar
TCLP-A .

• Limbah B3 kategori 2 jika memiliki konsentrasi zat pencemar lebih kecil
atau sama dengan TCLP-A dan lebih besar dari TCLP-B.
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• Limbah B3 kategori 1 jika Uji Toksikologi LD50 oral 7 hari lebih kecil atau 
sama dengan 50 mg/kg berat badan pada hewan uji mencit. 

• Limbah B3 kategori 2 jika Uji Toksikologi LD50 oral 7 hari lebih besar atau 
sama dengan 50 mg/kg berat badan pada hewan uji mencit dan lebih kecil 
atau sama dengan 5000 mg/kg berat badan pada hewan uji mencit. 

• Limbah B3 kategori 2 jika uji toksikologi sub-kronis pada hewan uji mencit 
selama 90 hari menunjukkan sifat racun sub-kronis, berdasarkan hasil 
pengamatan terhadap pertumbuhan, bio akumulasi, studi perilaku respon 
antar individu hewan uji, dan/atau histopatologis. 



Limbah B3 dan TCLP

• Prosedur Pelindian
Karakteristik Beracun
(Toxicity Characteristic 
Leaching Procedure, 
TCLP) adalah prosedur
laboratorium untuk
memprediksi potensi 
pelindian B3 maupun  
Limbah B3
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Limbah B3 dan LD50

• Uji Toksikologi Lethal 
Dose-50 (Uji Toksikologi
LD50) adalah uji hayati
untuk mengukur
hubungan dosis-respon
antara Limbah B3 
dengan kematian hewan
uji, yang menghasilkan
50% respon kematian 
pada populasi hewan 
uji. 
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1. Contoh Bahaya karena karakter/sifat bahan

Nitrogliserin  Mudah Meledak

Aseton, Toluen  Mudah Menyala

NaOH, HCL, H2SO4  Korosif

Hidrogen sianida  Beracun

Vinyl chloride  Karsinogen

CFC  Merusak lapisan ozon
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2. Contoh bahaya karena konsentrasi H2S, ppm

0.13 : kadar terendah dapat tercium baunya
4.60 : sudah diketahui dg pasti dari baunya

10 : mata mulai iritasi
27 : bau busuk sangat kuat, masih dalam batas toleransi.

100 : terbatuk, mata iritasi, indera penciuman hilang, setelah
2 – 15 menit.

200-300 : radang mata, iritasi pernapasan setelah satu jam terpapar.
500-700 : hilang kesadaran dan dapat meninggal dalam 1/2 atau 1 jam

700-1000 : cepat pingsan, nafas terhenti dan meninggal
1000-2000 : pingsan seketika dengan nafas cepat berhenti dan

meninggal, kematian terjadi walaupun korban dipasok udara
segar.



17

3. Contoh bahaya karena dosis/jumlah

GHB (Gamma Hydro Oxy Butyrate) toxicity and dose-response

Possible cardio respiratory collapse, arrest>70

Hypnosis, bradycardia, hypopnea, coma, decreased cardiac 
output50–70

Drowsiness, sleep20–30

Short-term amnesia, hypotonia10

Clinical effectsDose,mg/kg

Sumber : CJEM, July 2000, Vol 2, No.3



Pengelolaan LB3 
The (hazardous) waste management hierarchy is defined as 

follow (GE, David Allen, 2002,p.70)

1. Pollution should be prevented or reduced at the source whenever 
feasible; (before produced) 

2. Pollution that cannot be prevented should be recycled (in process 
recycle; on site recycle; off site recycle) in an environmentally safe 
manner, whenever feasible; (before  treatment)

3. Pollution that cannot be prevented or recycled should be treated 
(remediation) in an environmentally safe manner whenever feasible; 
(before disposed) 

4. Disposal or other release into the environment should be employed only 
as a last resort and sholud be conducted  in environmentally safe
manner;  (after treatment)



1. Reduksi Sumber

• Hindari penggunaan bahan beracun, kurangi penggunaan air, 
lakukan segregasi (misal pada kemasan)

• Tata kelola bahan yang berpotensi bahaya , 
– jangan menyimpan limbah B3 yang karakternya semakin memperkuat 

tingkat bahayanya / tidak cocok (lihat Permen LHK No 56.P/Menlhk-
Setjen/2015) dan 

– hindari menyimpan bahan yang cepat kadaluarsa (dalam jumlah 
banyak).

• Perawatan peralatan sesuai jadual

• Lain lain



Pengelolaan Limbah B3

• Pengelolaan Limbah B3 adalah kegiatan yang meliputi
pengurangan, penyimpanan, pengumpulan, pengangkutan, 
pemanfaatan, pengolahan, dan/atau penimbunan

• Penyimpanan limbah B3 adalah kegiatan menyimpan Limbah
B3 yang dilakukan oleh Penghasil Limbah B3 dengan maksud
menyimpan sementara Limbah B3 yang dihasilkannya.
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Penyimpanan Limbah B3 untuk Penghasil
paling lama: 

1. 90 (sembilan puluh) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah
B3 yang dihasilkan sebesar 50 kg (lima puluh kilogram) per hari
atau lebih; 

2. 180 (seratus delapan puluh) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, 
untuk Limbah B3 yang dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh
kilogram) per hari untuk Limbah B3 kategori 1; 

3. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, 
untuk Limbah B3 yang dihasilkan kurang dari 50 kg (lima puluh
kilogram) per hari untuk Limbah B3 kategori 2 dari sumber tidak
spesifik dan sumber spesifik umum; atau

4. 365 (tiga ratus enam puluh lima) hari sejak Limbah B3 dihasilkan, 
untuk Limbah B3 kategori 2 dari sumber spesifik khusus
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Sumber Limbah B3

1. Sumber tidak spesifik, pada umumnya bukan berasal dari proses 
utamanya, tetapi berasal dari kegiatan antara lain pemeliharaan 
alat, pencucian, pencegahan korosi atau inhibitor korosi, pelarutan 
kerak, dan pengemasan (Lampiran IX Tabel 1. PPRI No 22/2021).  

2. Limbah B3 dari B3 kadaluwarsa, B3 yang tumpah, B3 yang tidak
memenuhi spesifikasi produk yang akan dibuang, dan bekas 
kemasan B3 (Lampiran IX Tabel 2. PPRI No 22/2021) 

3. Sumber spesifik, merupakan Limbah B3 sisa proses suatu industri 
atau kegiatan yang secara spesifik dapat ditentukan. 

1) Spesifik Umum (Lampiran IX Tabel 3. PPRI No 22/2021) 

2) Spesifik Khusus, memiliki efek tunda/berdampak tidak 
langsung/ beracun tidak akut, dan dihasilkan dalam jumlah 
yang besar per satuan waktu (Lampiran IX Tabel 4. PPRI No 
22/2021)
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TABEL 1. DAFTAR LIMBAH DARI SUMBER TIDAK SPESIFIK
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TABEL 3. DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER SPESIFIK UMUM 
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TABEL 4. DAFTAR LIMBAH B3 DARI SUMBER SPESIFIK KHUSUS 

Proses pembakaran batubara pada
fasilitas stocker boiler dan/atau
tungku industry

Proses pembakaran batubara pada
fasilitas stocker boiler dan/atau
tungku industri



Kategori Bahaya Limbah B3

Limbah Kategori 1

• Limbah B3 berdampak akut / langsung terhadap manusia dan 
dapat dipastikan akan berdampak negatif terhadap 
lingkungan hidup 

Limbah Kategori 2 

• Limbah B3 memiliki efek tunda / berdampak tidak langsung 
terhadap manusia dan lingkungan hidup serta memiliki 
toksisitas sub-kronis atau kronis. 
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Kategori Bahaya Limbah B3 

• Limbah B3 kategori 1
– Uji karakteristik (meledak, mudah menyala, reaktif, infeksius, dan/atau 

korosif )
– Uji TCLP ( > TCLPA)
– Uji toksikologi LD50 7 hari (≤ 50 mg/kgbb)
– Limbah B3 berdampak akut / langsung terhadap manusia dan dapat 

dipastikan akan berdampak negatif terhadap lingkungan hidup 

• Limbah B3 kategori 2
– Uji TCLP ( <TCLPA  dan  >TCLPB)
– Uji LD50 7 hari (< 50 mg/kgbb  dan  > 5000 mg/kgbb)
– Uji toksikologi sub kronis (90 hari, amati pertumbuhan, biokonsentrasi, 

perilaku mencit)
– Limbah B3 memiliki efek tunda / berdampak tidak langsung terhadap 

manusia dan lingkungan hidup serta memiliki toksisitas sub-kronis atau 
kronis. 
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Limbah B3 : 
Kapan dan Mengapa Disimpan

• Jika limbah B3 tersebut belum dapat diolah dengan segera. 

• Untuk mencegah terlepasnya limbah B3 ke lingkungan. 

• Untuk meningkatkan pengamanannya.

29



30



31



32



33



34



35



36



37



38



39



40



41



42



43



44



45



46

LAMPIRAN X 
PERATURAN PEMERINTAH 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 22 TAHUN 2021 
TENTANG 
PENYELENGGARAAN 
PERLINDUNGAN DAN 
PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP
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LAMPIRAN XI 
PERATURAN 
PEMERINTAH 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 22 TAHUN 
2021 TENTANG 
PENYELENGGARAAN 
PERLINDUNGAN DAN 
PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP
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LAMPIRAN XII 
PERATURAN 
PEMERINTAH 
REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 
22 TAHUN 2021 
TENTANG 
PENYELENGGARAAN 
PERLINDUNGAN 
DAN PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP
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LAMPIRAN XIII
PERATURAN 
PEMERINTAH 
REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 22 TAHUN 
2O2I TENTANG 
PENYELENGGARAAN 
PERLINDUNGAN DAN 
PENGELOLAAN 
LINGKUNGAN HIDUP
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Sumber : Setelah UU Cipta Kerja Mengecualikan Limbah dari B3 -
Ekonomi dan Bisnis - koran.tempo.co

https://koran.tempo.co/read/ekonomi-dan-bisnis/463150/setelah-uu-cipta-kerja-mengecualikan-limbah-dari-b3?


Berlaku untuk siapa ketentuan dalam Permen LHK 
Nomor P.12/MENLHK/SETJEN/PLB.3/5/2020

a. Penghasil Limbah B3 adalah Setiap Orang yang karena usaha
dan/atau kegiatannya menghasilkan Limbah B3. 

b. Pengumpul Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pengumpulan Limbah B3 sebelum dikirim ke tempat
pengolahan Limbah B3, pemanfaatan Limbah B3, dan/atau
penimbunan Limbah B3. 

c. Pemanfaat Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pemanfaatan Limbah B3. 

d. Pengolah Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan pengolahan Limbah B3. 

e. Penimbun Limbah B3 adalah badan usaha yang melakukan
kegiatan penimbunan Limbah B
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Prinsip dan Ketentuan Pengemasan

 Kondisi baik, tidak rusak, bebas dari pengkaratan serta kebocoran.

 Bentuk, ukuran dan bahan kemasan disesuaikan karakteristik LB3, 
mempertimbangkan keamanan dan kemudahan penanganannya.

 Kemasan dari plastik (HDPE, PP atau PVC) atau logam (logam dilapisi 
teflon/PTFE, baja karbon, SS304, SS316 atau SS440) dengan syarat 
bahan kemasan yang dipergunakan tersebut tidak bocor, tidak 
rusak, tidak berkarat.

 Tetutup dengan kuat dan rapat

 Kemasan dapat berupa drum/tong dengan volume 50 liter, 100 liter 
atau 200 liter, atau bak kontainer berpenutup dengan kapasitas 
2 M3, 4 M3 atau 8 M3,
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Prinsip dan Ketentuan Pengemasan

• Kemasan diberi simbol & label  sesuai ketentuan (Permen LH 
No 14 Tahun 2013)

• Penanggung Jawab kegiatan memastikan LB3 dikemas dengan 
aman, teridentifikasi serta dilaporkan dan terdokumentasi 
dengan baik dan benar. 

• Disimpan di tempat yang memenuhi persyaratan untuk 
penyimpanan limbah B3 serta mematuhi tata cara 
penyimpanannya & diperiksa kondisi kemasan sekurang-
kurangnya 1 (satu) minggu satu kali. 

• Kemasan bekas mengemas limbah B3 dapat digunakan 
kembali untuk mengemas limbah B3 dengan karakteristik 
yang sama
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Waktu penyimpanan 
(Permen LH No 101/2014 ps 28)

1.  90 hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 yang 
dihasilkan ≥ 50 kg per hari (jumlah kumulatif dari 1 atau lebih 
nama Limbah B3.)

2.  180 hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 yang 
dihasilkan < 50 kg per hari untuk Limbah B3 kategori 1; 

3.  365 hari sejak Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 yang 
dihasilkan < 50 kg per hari untuk Limbah B3 kategori 2 dari 
sumber tidak spesifik dan sumber spesifik umum, atau

4.  365 hari sejak  Limbah B3 dihasilkan, untuk Limbah B3 
kategori 2 dari sumber spesifik khusus, 
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Simbol Limbah B3

• mudah meledak;

• mudah menyala;

• reaktif;

• beracun;

• infeksius;

• korosif; dan

• berbahaya terhadap 
lingkungan.
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Keterangan

Penghasil : nama perusahaan yang menghasilkan limbah dalam kemasan.
Alamat : alamat jelas perusahaan di atas, termasuk kode wilayah. 
Telp/Fax : nomor telepon /fax penghasil, termasuk kode area. 
No Penghasil : nomor yang diberikan Bapedal kepada penghasil ketika 

melaporkan. 
Tg. Pengemasan  : data waktu saat pengemasan dilakukan. 
Jenis Limbah : keterangan limbah berkaitan dengan fasa atau kelompok jenisnya   

(cair/padat/sludge, anorganik/organik, dll. 
Jumlah  Limbah : jumlah total kuantitas limbah dalam kemasan (ton/kg/m3). 
Kode Limbah : kode limbah yang dikemas, didasarkan pada daftar limbah B3 
Siifat Limbah : karakteristik limbah yang dikemasi (sesuai simbol yang dipasang). 
Nomor : nomor urut pengemasan. 
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Prinsip dan Ketentuan Pengemasan

• Limbah B3 yang tidak saling cocok, tidak boleh disimpan dalam satu 
kemasan

• Pertimbangkan sifat pemuaian volume limbah, pembentukan gas atau 
terjadinya kenaikan tekanan uap.

– Untuk limbah B3 cair pertimbangkan ruangan untuk pengembangan 
volume dan pembentukan uap/gas;

– Untuk limbah B3 yang bereaksi sendiri sebaiknya tidak menyisakan 
ruang kosong dalam kemasan;

– Untuk limbah B3 yang mudah meledak kemasan dirancang tahan akan 
kenaikan tekanan dari dalam dan dari luar kemasan.

• Segera pindahkan limbah B3 nya, jika kemasan rusak .

• Jika ada tumpahan limbah, segera diangkat dan dibersihkan, kemudian 
disimpan dalam kemasan limbah B3 terpisah.
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Persyaratan bangunan penyimpanan limbah B3 
mudah terbakar

• Jika bangunan berdampingan dengan gudang lain maka harus
dibuat tembok pemisah tahan api, berupa: 
– tembok beton bertulang, tebal minimum 15 cm; atau

– tembok bata merah, tebal minimum 23 cm; atau blok-blok (tidak 
berongga) tak bertulang, tebal minimum 30 cm.

• Pintu darurat dibuat tidak pada tembok tahan api 

• Jika bangunan dibuat terpisah dengan bangunan lain, maka 
jarak minimum dengan bangunan lain adalah 20 meter.

• Untuk kestabilan struktur pada tembok penahan api 
dianjurkan agar digunakan tiang-tiang beton bertulang yang 
tidak ditembusi oleh kabel listrik.
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Persyaratan bangunan penyimpanan limbah B3 
mudah terbakar

• Struktur pendukung atap terdiri dari bahan yang tidak mudah 
menyala. Konstruksi atap dibuat ringan, dan mudah hancur 
bila ada kebakaran, sehingga asap dan panas akan mudah
keluar.

• Penerangan, jika menggunakan lampu, harus menggunakan 
instalasi yang tidak menyebabkan ledakan/percikan listrik
(explotion proof).

• Faktor-faktor lain yang harus dipenuhi:
– sistem pendeteksi dan pemadam kebakaran;

– persediaan air untuk pemadam api;

– hidran pemadam api dan perlindungan terhadap hidran.
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Kompatibilitas Limbah B3

Limbah B3

Cairan 
Mudah 

Terbakar

Padatan 
Mudah 

Terbakar
Reaktif

Mudah 
Meledak

Beracun
Cairan 
Korosif

Infeksius
Berbahaya 
terhadap 

lingkungan

Cairan 
Mudah 
Terbakar

C C C X X C C T

Padatan 
Mudah 
Terbakar

C C C C X T C T

Reaktif C C C C X T C T

Mudah 
Meledak X C C C X T C T

Beracun X X X X C X C T

Cairan 
Korosif C T T T X C C T

Infeksius C C C C C C C C

Berbahaya 
terhadap 
lingkungan

T T T T T T C C

Sumber : Permen LHK No P.12 Tahun 2020 tentan Penyimpanan LB3
Keterangan : C = Cocok, X = Tidak Cocok, T = Terbatas
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